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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah organisasi, sumberdaya manusia merupakan faktor yang
sangat penting dalam menggerakan organisasi, karena beranggapan bahwa
karyawan adalah aset dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu juga,
sumber daya manusia mempunyai peran yang strategis sebagai pelaksana dari
fungsi-fungsi manajemen yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
staffing, kepemimpinan, pengawasan, hinga pelaksanaan operasional
organisasi.

Oleh karena itu, sumberdaya manusia harus dikelola dengan baik sehingga
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Banyak bukti yang mengatakan bahwa
organisasi yang berkembang dengan cepat selain ditopang dengan finansial
juga didukung oleh sumberdaya manusia yang baik .

Dalam lingkungan sekolah yang dibutuhkan dalam pencapaian kinerja
organisasi adalah Kinerja guru dan pegawai. Meningkatnya kinerja sekolah
tergantung bagaimana kinerja para guru dan pegawai di sekolah tersebut.
Seorang guru dikatakan guru profesional apabila memiliki kualitas kinerja
yang baik, sehingga sekolah tersebut memiliki lulusan terbaik karena tujuan
dari proses dalam system persekolahan adalah lulusan yang berkualitas dan

diterima di masyarakat.



Pemimpin adalah orang yang mampu atau berhasil mengumpulkan orang
lain untuk mengikutinya. Pemimpin dalam hal ini Kepala Sekolah
berpengaruh penting dalam memainkan peran sebagai seorang pemimpin
dalam memungkinkan guru dan pegawai berkontribusi dalam mencapai tujuan
visi dan misi sekolah yang ia pimpin. Untuk mencapai tujuan tersebut
tentunya pemimpin yang sukses harus memiliki kemampuan untuk
mengimplementasikan visi dan misi dalam lingkungan organisasi yang
dipimpin dalam hal ini adalah lingkungan sekolah. Untuk mencapai tujuan di
atas diterapkan beberapa model kepemimpinan, salah satunya adalah model
kepemimpinan yang bersifat melayani atau servant leadership. Hal ini juga
diserukan oleh Mendikbud Nadiem Makarim dalam pidatonya yang
mengatakan bahwa ingin merubah paradigma kepemimpinan dari tadinya
penguasa atau pengendali atau regulator menjadi paradigma kepemimpinan
yang melayani.

Pada kenyataannya banyak sekali pemimpin atau kepala sekolah yang
kurang paham dengan tugas, tanggung jawab dan kewajibannya sebagai
seorang yang menjadi figur bagi para guru, siswa dan steckholder yang ada di
sekolah tersebut. Masih banyak pemimpin yang mengutamakan kepentingan
dirinya dengan menunjukan hal-hal yang menonjol, seperti popularitas,
kekuasaan dan keahliannya, akan tetapi tidak menyadari bahwa pemimpin
tidak dapat berdiri sendiri melainkan pemimpin membutuhkan kebersamaan
dalam menyelesaikan tugas yang di emban. Tidak jarang bahwa yang terjadi

di sekolah adalah bagaimana sikap seorang pemimpin. Masih banyak



pemimpin yang atau kepala sekolah yang menerapkan sistim kepemimpinan
otokrasi yaitu mempunyai sifat memerintah dan menentukan sendiri, salah
satu cirinya adalah menganggap bawahan sebagai alat semata-mata.

Kepemimpinan pelayan atau servant leadership merupakan gaya
kepemimpinan yang baru, yang berprioritas pada pelayanan dalam arti
berfokus pada pemberian pelayanan kepada orang lain dengan bersinergi
kepada bawahan dalam bekerja, kemudian rasa kebersamaan diperkenalkan
kepada bawahan untuk dapat saling berbagi ketika mengambil suatu
keputusan organisasi ( Spears, 2010).

Sementara Greenleaf mengatakan bahwa kepemimpinan yang sukses
adalah yang menekankan kepemimpinan pada peningkatan pelayanan kepada
orang lain, pendekatan holistic pada bekerja, memajukan rasa komunitas, dan
berbagi kekuasaan dalam pengambilan keputusan.

Kepemimpinan pelayan (servant Leadership) pada dasarnya dapat
meningkatkan Kkinerja bawahan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Muhammad Aji (2014) pada artikelnya menyebutkan bahwa servant
leadership terbukti berpengaruh positif terhadap tingkat kinerja karyawan.

Selain itu, penelitian lain juga pada tahun 2016 yang berjudul Pengaruh
Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan dengan Burnout Sebagai
Variabel Intervening diperoleh bahwa servant leadership berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dan burnout berpengaruh secara positif dan

signifikan. Dan masih banyak lagi penelitian yang lain menunjukan adanya



pengaruh signifikan antara servant leadership terhadap kinerja karyawan atau
Kinerja guru.

Selain dari pada kepemimpinan pelayan di atas, ada faktor lain yang juga
sangat berpengaruh penting terhadap kinerja karyawan. Menurut beberapa
artikel, selain kepemimpinan pelayan (servant Leadership), sebagai tenaga
kependidikan, motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
guru di sekolah, hilangnya motivasi kerja pada guru akan berpengaruh pada
kinerjanya, kemudian akan berdampak negative pada peningkatan mutu
sekolah. Para pegawai (guru) akan bekerja sungguh-sungguh apabilaa
memiliki motivasi kerja yang tinggi (Mulyasa 2004:120).

Dasar pemikiran adanya penelitian tentang variabel motivasi kerja ini
adalah karena peneliti merasa bahwa di lapangan masih sangat banyak guru
maupun karyawan yang tidak memiliki motivasi kerja, baik itu motivasi
internal maupun eksternal. Masih banyak ditemukan guru yang malas datang
ke sekolah, kemudian tidak hanya itu, masih banyak juga guru yang malas
menyusu ranjangan pembelajaran, karyawan yang terlambat datang ke
sekolah, dan masih banyak masalah yang lainnya yang di temukan di sekolah.
Semua ini akibat dari kurangnya motivasi dalam diri guru dan karyawan.

Hal ini, sesuai hasil penelitian dari Titin Eka Ardiana (2017) dalam
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja
Guru Akuntansi SMK di Kota Madiun menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru akuntansi dengan kontribusi

sebesar 80,6 %, selebihnya sebesar 19,4 % kinerja guru akuntansi ditentukan



oleh faktor-faktor lain diluar penelitian. Tidak hanya itu, penelitian dari
Universitas Musamus merauke (2019) dengan judul Pengaruh Motivasi dan
Semangat Kerja terhadap Kinerja Guru SD di Distrik Mindiptana Papua,
dengan hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi dan semangat kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD di distrik
Mindiptana, Papua.

Dari kedua faktor di atas, beberapa penelitian juga mengemukakan bahwa
kepuasan kerja juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru.
Menurunnya mutu sekolah dikarenakan kinerja guru menjadi hal yang sangat
serius untuk diperhatikan, mengingat masih banyak ditemukan di lapangan
bahwa tidak maksimalnya guru dalam melaksanakan tugasnya. Suasana
pembelajaran akan sangat membosankan dan tidak lagi membahagiakan. Guru
merasa tidak perlu bekerja secara maksimal dan cenderung asal lepas
tanggung jawab, karena adanya perasaan kurang puas dari guru atau
permasalahan lain.hal di atas sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh
Ferdy Ardiansyah (2015) dalam artikelnya dari hasil penelitiannya
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka akan
semakin tinggi pula tingkat kinerja guru. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Pujiyanti & SB Handayani dalam artikelnya
mengatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Selain dari pada hal di atas, budaya organisasi juga memiliki peran yang
tidak kalah penting untuk meningkatkan kinerja guru.dalam hasil penelitian

yang dilakukan oleh S Febriantina (2018) mengungkapkan bahwa budaya



organisasi yang dibangun, di SMKN 40 Jakarta masih banyak terjadi guru
yang sering datang terlambat, guru tidak masuk ke kelas pada saat jam
mengajar, dan guru yang kurang menerapkan kerjasama tim pada saat ada
acara atau kegiatan sekolah. Dari permasalahan yang muncul tersebut
menunjukan bahwa betapa pentingnya peningkatan kinerja guru di pandang
dari sisi budaya organisasi.

Hal ini dibuktikan dengan beberapa arikel, salah satunya adalah artikel
yang disusun oleh Ahmad Syafii Saragi yang mengatakan bahwa terdapat
pengaruh langsung positif budaya sekolah terhadap kinerja guru. Hal ini
menunjukan bahwa budaya sekolah yang nyaman dan berprestasi
mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja guru.

Dilihat dari beberapa pernyataan di atas, dapat kita Tarik kesimpulan
bahwa meningkatnya kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari
beberapa faktor tersebut, empat faktor di atas, yaitu kepemimpinan pelayan
(servant leadership), motivasi kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi
dominan meningkatkan Kkinerja guru. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai hal tersebut. Oleh karena itu,
dilakukan lah penelitian dengan judul “Determinasi Kepemimpinan Pelayan,
Motivasi kerja, Kepuasan Kerja, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja

Guru di SMA Negeri 1 Sukasada. .

1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian pada latar belakang di atas, maka ientifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:



1.3

1. Kurang maksimalnya penerapan kepemimpinan pelayan (servant
leadership) di sekolah.

2. Kurangnya motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya masing-
masing.

3. Ketidak puasan guru dari hasil kerjanya .

4. Guru atau anggota organisasi kurang merasa nyaman dalam lingkungan
organisasi.

5. Kurangnya disiplin guru dan karyawan di sekolah seperti datang terlambat,
bekerja sambil mengobrol, dan juga pulang sebelum waktunya.

6. Kurangnya kinerja guru dalam meningkatkan Kinerja organisasi.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian ini perlu di batasi agar terhindar dari pembahasan yang terlaalu luas.
Dari uraian latar belakang di atas, Peneliti membatasi masalah hanya pada
variabel penelitian dengan Kinerja guru merupakan variabel terikat (), dan
yang lainnya merupakan variabel bebas, yang terdiri dari; Kepemimpinan
pelayan (X1), Motivasi kerja (Xz), Kepusan kerja (X3), dan budaya organisasi
merupakan (Xg),

Penelitian ini akan di fokuskan pada determinasi kepemimpinan pelayan,
motivasi kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja guru di

SMA Negeri 1 Sukasada.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Apakah terdapat determinasi yang signifikan kepemimpinan pelayan
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada ?

Apakah terdapat determinasi yang signifikan motivasi kerja terhadap
kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada ?

Apakah terdapat determinasi yang signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada?

Apakah terdapat determinasi yang signifikan budaya organisasi terhadap
kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada?

Apakah terdapat determinasi yang signifikan secara bersama-sama antara
kepemimpinan pelayan, motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi

terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan secara umum dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui

beberapa faktor yang memengaruhi kinerja guru di lingkungan SMA Negeri

1 Sukasada.

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui determinasi yang signifikan kepemimpinan pelayan
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada.
Untuk mengetahui determinasi yang signifikan motivasi kerja terhadap

kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada.



3. Untuk mengetahui determinasi yang signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada.

4. Untuk mengetahui determinasi yang signifikan budaya organisasi terhadap
kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada.

5. Untuk mengetahui determinasi secara bersama-sama antara kepemimpinan
pelayan, motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi terhadap

kinerja guru di SMA Negeri 1 Sukasada.

1.6 Manfaat Hasil Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah

ilmu pengetahuan manajemen pendidikan pada umumnya dan berbagai teori
yang berkaitan dengan teori kepemimpinan, motivasi, kepuasan kerja, budaya
organisasi, dan kinerja pada khususnya, dan juga dapat menjadi bahan kajian
lanjutan bagi para peneliti lainnya.

1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat sebagai sumbangsih

pemikiran terhadap guru, kepala sekolah, pengawas dan dinas pendidikan:

1. Bagi guru, diharapkan mampu meningkatkan motivasi kerja dan
menumbuh kembangkan budaya organisasi dan menerapkan dalam
kegiatan belajar mengajar dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-

hari.
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2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong
kepala sekolah dalam mengelola manajemen sekolah dengan menerapkan
kepemimpinan pelayan di lingkungan sekolah.

3. Bagi pengawas, agar dapat menjadi masukan kepada pengawas
sekolah dalam melaksanakan supervise dan pembinaan terhadap
kepala sekolah dan guru-guru agar kinerja dan mutu sekolah
meningkat.

4. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten setempat agar dapat menjadi
masukan dalam menentukan kebijakan yang tepat agar mutu

pendidikan lebih optimal.



